BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang
ada di sekitar individu. Menurut Sudjana dalam Rusman. (2011: 1) “Belajar
dapat dipandang sebagai pengalaman. Belajar juga merupakan proses melihat,

mengamati, dan memahami sesuatu”.

Munurut Hamalik. (2011: 41) “Belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai
akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap
telah belajar sesuatu apabila ia mampu menunjukkan perubahan tingkah laku.
Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa
dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru
sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon. Belajar mengutamakan
aspek pemahaman (insight) terhadap situasi problematic. Belajar menitik
beratkan pada situasi sekarang, dalam situasi tersebut menemukan dirinya.
Belajar dimulai dari keseluruhan dan bagian-bagian hanya bermakna dalam
keseluruhan itu”.

Menurut Rusman (2011: 161) “Hakikat belajar adalah perubahan tingkah laku
pada akhir kegiatan pembelajaran. Semua usaha kegiatan pengembangan
instruksional dapat dikatakan berhasil atau tidak setelah tingkah lakuakhir

belajar tersebut dievaluasi”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas disimpulkan belajar adalah proses
perubahan yang berkesinambungan atau kontinu dalam prilaku sebagai hasil

dari pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungannya.



Menurut Rusman (2011: 1) ”Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri
atas berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain.
Komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Keempat
komponen tersebut harus diperhatikan guru dalam memilih dan menentukan model
pembelajaran apa yang akan digunakan’. Menurut Djamarah (2006: 11)
”pembelajaran adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan,
baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap yang meliputi

segenap aspek organisme atau pribadi”.

Menurut Warsita (2008: 85) “Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat
peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik”.
Menurut Skiner dalam Rusman, (2008: 161) ”Pembelajaran adalah sebagai proses
pengondisian kearah prilaku spontan yang dicapai melalui program pelatihan

dengan imbalan dan hukuman”.

Menurut Sudjana (2004: 28) “Pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap upaya
yang sistematik dan sengaja untuk menciptakan agar terjadi kegiatan interaksi
edukatif antara dua pihak, yaitu antara peserta didik (warga belajar) dan pendidik

(sumber belajar) yang melakukan kegiatan membelajarkan”.

Berdasarkan beberapa pendapat tentang belajar dan pembeljaran dapat
disimpulkan pembelajaran adalah komunikasi antara pembelajar, pengajar yang

melibatkan seluruh indera agar memunculkan kreativitas.
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B. Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
menghasilkan perubahan pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan
keterampilan pada siswa sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja.
Kata aktivitas berasal dari kata activity yang artinya kegiatan belajar yang
berhasil mesti melalui berbagai macam aktivitas baik aktivitas fisik maupun
psikis.

Menurut Ahmadrohani (2004: 6) “aktivitas fisik ialah siswa giat aktif
dengan anggota badan, membuat sesuatu, bermain atau bekerja, ia tidak
hanya duduk dan mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Siswa yang
memiliki aktivitas psikis (kejiwaan) adalah jika daya jiwanya bekerja
sebanyak-banyaknya atau banyak berfungsi dalam rangka pengajaran.
Seluruh peranan dan kemauan dikerahkan dan diarahkan supaya daya
itu tetap aktif untuk mendapatkan hasil pengajaran yang optimal
sekaligus mengikuti proses pengajaran proses perolehan hasil pelajaran
secara aktif: ia mendengarkan, mengamati, menyelidik, mengingat,
menguraikan, mengasosiasikan ketentuan satu dengan yang lainnya,
dan sebagainya. Kegiatan atau keaktifan atau jasmani atau fisik sebagai
kegiatan yang tampak, yaitu saat peserta didik melakukan percobaan,
membuat konstruksi model, dan lain-lain. sedang kegiatan psikis
tampak bila ia sedang mengamati dengan teliti, memecahkan persoalan,
mengambil keputusan dan sebagainya”.

Menurut Sriyono (2000: 54) “aktivitas adalah segala kegiatan yang
dilaksanakan baik secara jasmani atau rohani. Aktivitas siswa selama
proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya
keinginan siswa untuk belajar. Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau
perilaku yang terjadi selama proses belajar mengajar. Kegiatan-kegiatan
yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah pada proses belajar
seperti bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas-tugas, dapat
menjawab pertanyaan guru dan bisa bekerjasama dengan siswa lain,
serta tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan”.

Dierich dalam Hamalik, (2011: 177) membagi aktivitas belajar dalam 8
kelompok, yaitu:
1. Kegiatan-kegiatan visual: membaca, melihat gambar-gambar, mengamati

eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang bekerja atau
bermain.



2. Kegiatan-kegiatan lisan, yaitu: mengungkapkan suatu fakta atau prinsip,
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran,
mengemukakan pendapat, wawancara dan diskusi.

3. Kegiatan-kegiatan mendengarkan, yaitu: mendengarkan penyajian bahan,
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu
permainan, mendengarkan radio.

4. Kegiatan-kegiatan menulis, yaitu: menulis cerita, menulis laporan,
memeriksa karangan, membuat rangkuman, mengisi angket.

5. Kegiatan-kegiatan menggambar, yaitu: menggambar, membuat grafik,
diagram, peta, dan pola.

6. Kegiata-kegiatan metrik, yaitu: melakukan percobaan, memilih alat-alat,
melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan,
menari, dan berkebun.

7. Kegiatan-kegiatan mental, yaitu: merenungkan, mengingat, memecahkan
masalah, menganalisis, faktor-faktor, membuat keputusan.

8. Kegiatan-kegiatan emosional, yaitu: minat, membedakan, berani, tenang
dan lain-lain.

Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan aktivitas adalah segala
kegiatan yang dilaksanakan secara jasmani, rohani dan sosial yang
menimbulkan dorongan untuk berbuat. Perbuatan-perbuatan yang dilakukan,
termasuk belajar. Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang

terjadi selama proses pembelajaran.

. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah proses
belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik
pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan.

Menurut Bloom dalam Suprijono, (2011: 7) “hasil belajar mencakup
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah
knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman,
menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis
(menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan,
merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai).
Domain afektif adalah reciving (sikap menerima), responding
(memberikan respons), valuing (nilai), organization (organisasi),
characterization (karakterisasi). Domain psikomotor meliputi initiatory,
pre-routine, dan rountinized”.
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Menurut Dimyati dan Mujjiono, (2002: 3). “Hasil belajar merupakan hasil dari
suatu interaksi tindakan belajar dan tindakan mengajar”. Menurut Hamalik.

(2011: 8) “hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan
tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak
mengerti menjadi mengerti”.

Menurut Arikunto (1990: 133) mengatakan bahwa hasil belajar adalah
hasil akhir setelah mengalami proses belajar, perubahan itu tampak dalam
perbuatan yang dapat diamati,dan dapat diukur. Nasution (1995: 25)
mengemukakan bahwa hasil adalah suatu perubahan pada diri individu.
Perubahan yang dimaksud tidak halnya perubahan pengetahuan, tetapi
juga meliputi perubahan kecakapan, sikap, pengertian, dan penghargaan
diri pada individu tersebut.

Menurut Hamalik (2001: 34) hasil belajar dalam kelas harus dapat dilaksanakan ke
dalam situasi-situasi di luar sekolah agar siswa dapat menstramper hasil belajar itu
ke dalam situasi-situasi yang sesungguhnya di dalam masyarakat

Ada 3 teori tentang hasil belajar, yaitu:

1. Teori Disiplin Formal (The formal Discipline Theory), yaitu teori yang
menyatakan bahwa ingatan, sikap, pertimbangan, imajinasi dapat
diperkuat dengan latihan-latihan akademis.

2. Teori Unsur-unsur yang Identik (The Indentical Elements Theory), yaitu
teori yang terjadi di antara situasi atau dua kegiatan yang terdapat
unsur-unsur yang bersamaan (identik).

3. Teori Generalisasi (The Generalization Theory), yaitu teori yang
menekankan pada kompleksitas dari apa yang dipelajari, yang
menekankan pada pembentukan pengertian yang dihubungkan dengan
pengalaman-pengalaman lain.

Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan hasil belajar adalah suatu
perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan hanya perubahan
mengenai pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk kecakapan, kebiasaan,
pengertian, penguasaan, dan penghargaan dalam diri seseorang yang belajar yang

tersimpan dalam jangka waktu lama.
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D. Model Pembelajaran Kooperatif Picture and Picture

Model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik mendapatkan

informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide. Model

pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran

dan guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar yang menyenangkan

1.

Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut Kagen dalam Ibrahim, (2000: 29) model pembelajaran
kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang mengutamakan
adanya kelompok-kelompok, yang secara sadar dan sistematis
mengembangkan interaksi yang saling asah, saling asih, dan saling
asuh. Pembelajaran kooperatif bernaung dalam teori konstruktivis.
Pembelajaran ini muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah
menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling
berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam
kelompok untuk saling membantu memecahkan masalah-masalah yang
kompleks.

Menurut Tanuredja (2011: 55) dalam kelas kooperatif siswa belajar
bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang
siswa yang sederajat tetapi heterogen, kemampuan, jenis kelamin, suku,
dan satu sama lain saling membantu. Tujuan dibentuknya kelompok
tersebut adalah untuk memberikan kesempatan kepada semua siswa
untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan kegiatan
belajar. Selama bekerja dalam kelompok, tugas anggota kelompok
adalah mencapai ketuntasan materi yang disajikan oleh guru, dan saling
membantu teman sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan belajar
dan siswa tetap tinggal dalam kelompoknya selama beberapa kali
pertemuan.

Slavin dalam Trianto. (2009: 57) konsep utama belajar kooperatif adalah

sebagai berikut:

1.

2.

Penghargaan kelompok, yang akan diberikan jika kelompok mencapai
kriteria yang ditentukan.

Tanggung jawab individual, bermakna bahwa suksesnya kelompok
tergantung pada belajar individual semua anggota kelompok. Tanggung
jawab ini terfokus dalam usaha untuk membantu yang lain dan memastikan
setiap anggota kelompok telah siap menghadapi evaluasi tanpa bantuan
yang lain.



3. Kesempatan yang sama untuk sukses, bermakna bahwa siswa telah

membantu kelompok dengan cara meningkatkan belajar mereka sendiri. Hal

ini memastikan bahwa siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah

sama-sama tertantang untuk melakukan yang terbaik dan bahwa kontribusi

semua anggota kelompok sangat bernilai.

2. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif

Tabel 2.1. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Fase

Tingkah Laku Guru

Fase 1
Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa

Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran
yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan
memotivasi siswa belajar.

Fase 2
Menyajikan informasi

Guru menyampaikan informasi kepada siswa
dengan jalan demontrasi atau lewat bacaan.

Fase 3
Mengorganisasikan siswa

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
caranya membentuk kelompok belajar dan

Memberikan penghargaan

ke dalam kelompok membantu setiap kelompok agar melakukan

kooperatif. transisi secara efisien.

Fase 4 Guru membimbing kelompok-kelompok

Membimbing kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas

bekarja dan belajar mereka.

Fase 5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi

evaluasi yang telah dipelajari atau masing-masing
kelompok mempersentasikan hasil kerjanya.

Fase 6 Guru mencari cara untuk menghargai baik

upaya maupun hasil belajar individu dan
kelompok.

Sumber: Ibrahim dalam Trianto (2009: 67)

3. Pembelajaran Picture and Picture

Model Pembelajaran Picture and Picture adalah salah satu model pembelajaran

kooperatif. Model pembelajaran Picture and Picture adalah suatu metode

belajar yang dapat menggunakan beberapa gambar dan dipasangkan.

Pembelajaran ini memiliki ciri Aktif, Inovatif, Kreatif, dan menyenangkan.

Model Pembelajaran Picture and Picture, mengandalkan gambar sebagai media

dalam proses pembelajaran. Gambar-gambar ini menjadi faktor utama dalam

proses pembelajaran. Sehingga sebelum proses pembelajaran guru sudah

menyiapkan gambar yang akan ditampilkan baik dalam bentuk kartu.
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Johson dan Johson dalam Trianto, (2002: 281) prinsip dasar dalam model
pembelajaran kooperatif Picture and Picture adalah sebagai berikut:

1. Setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab atas segala sesuatu
yang dikerjakan dalam kelompoknya.

2. Setiap anggota kelompok (siswa) harus mengetahui bahwa semua anggota
kelompok mempunyai tujuan yang sama.

3. Setiap anggota kelompok (siswa) harus membagi tugas dan tanggung jawab
yang sama diantara anggota kelompoknya.

4. Setiap anggota kelompok (siswa) akan dikenai evaluasi.

Setiap anggota kelompok (siswa) berbagi kepemimpinan dan membutuhkan

keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajarnya.

6. Setiap anggota kelompok (siswa) akan diminta mempertanggung jawabkan
secara individual materi yang ditangani dalam kooperatif.

hd

. Langkah-langkah Model Pembelajaran Picture and Picture

Menurut Taniredja (2011: 100) Pembelajaran kooperatif Picture and Picture
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
Guru menyajikan materi sebagai pengantar

3. Guru menunjuk atau memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan
dengan materi.

4. Guru menunjuk atau memanggil siswa secara bergantian memasang atau

mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.

Guru menanyakan alasan dasar pemikiran urutan gambar tersebut.

6. Dari alasan urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan konsep atau
materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

7. Kesimpulan atau rangkuman.

e

Menurut Usman (2005: 94) Langkah-langkah dalam Model Pembelajaran
Picture and Picture adalah sebagai berikut:

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. Di langkah ini guru
diharapkan untuk menyampaikan apakah yang menjadi Kompetensi Dasar
mata pelajaran, untuk mengukur sampai sejauh mana yang harus dikuasai
siswa.

b. Menyajikan materi sebagai pengantar. Penyajian materi sebagai pengantar
sesuatu yang sangat penting, dari sini guru memberikan momentum
permulaan pembelajaran. Kesuksesan dalam proses pembelajaran dapat
dimulai dari sini, karena guru dapat memberikan motivasi yang menarik
perhatian siswa yang selama ini belum siap. Dengan motivasi dan teknik
yang baik dalam pemberian materi akan menarik minat siswa untuk belajar
lebih jauh tentang materi yang dipelajari.
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c. Guru menunjukkan atau memperlihatkan gambar-gambar kegiatan
berkaitan dengan materi. Dalam proses penyajian materi, guru mengajar
siswa ikut terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan mengamati
setiap gambar yang ditunjukan oleh guru atau oleh temannya.

d. Guru menunjuk atau memanggil siswa secara bergantian memasang atau
mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis. Di langkah ini
guru harus dapat melakukan inovasi, karena penunjukan secara langsung
kadang kurang efektif dan siswa merasa terhukum. Salah satu cara adalah
dengan undian, sehingga siswa merasa memang harus menjalankan tugas.
yang harus diberikan. Gambar-gambar yang sudah ada diminta oleh siswa
untuk diurutan, dibuat, atau dimodifikasi.

e. Guru menanyakan alasan dasar pemikiran urutan gambar tersebut. Dari
alasan dan urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan konsep dan
materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

f. Kesimpulan dan rangkuman di akhir pembelajaran, guru bersama siswa
mengambil kesimpulan sebagai penguatan materi pelajaran.

Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Picture and Picture
Model Cooperative picture and picture mempunyai kelemahan dan kelebihan
yang harus kita cermati dalam pelaksanaannya, Model pembelajaran bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan siswa aktif mengeluarkan pendapat dan
berpikir kritis. Johnson and Johnson dalam Usman (2005: 102) kelebihan dan
kelemahan model pembelajaran kooperatif picture and picture yaitu:

a. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Picture and Picture yaitu:
1. Guru lebih mengetahui kemampuan masing-masing siswa.
2. Melatih berpikir logis dan sistematis
3. Membantu siswa belajar berpikir berdasarkan sudut pandang suatu
subjek bahasa dengan memberikan kebebasan siswa dalam praktik
berpikir.
Mengembangkan motivasi untuk belajar yang lebih baik.
Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas.

vk

b. Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Picture and Picture yaitu:
Memakai banyak waktu.

Banyak siswa yang pasif.

Guru khawatir akan terjadi kekacauan di kelas.

Banyak siswa yang tidak senang apabila disuruh bekerja sama.
Dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai.

MRS
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E. Hipotesis
Berdasarkan kajian pustaka di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis tindakan
sebagai berikut “Jika pembelajaran picture and picture diterapkan dengan
langkah yang tepat, maka dapat meningkatan aktivitas dan hasil belajar IPA
siswa kelas IV SD Negeri Muara Putih Kecamatan Natar Kabupaten Lampung

Selatan Tahun Pelajaran 2014/2015”.



